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PRAKATA 

 

 

 

Rasa syukur dan menjadi suatu kebahagiaan bagi penulis, dengan perkenan dan 

bimbingan Allah Swt., telah dapat menyelesaikan penulisan buku ini. Buku yang relatif 

ringkas ini ditulis dengan harapan dapat menjadi salah satu dari ribuan bahan bacaan bagi 

para Pembaca sekalian. 

Perubahan dalam peranan dan fungsi sekolah dari yang statis di jaman lampau 

kepada yang dinamis dan fungsional-konstruktif di era globalisasi, membawa tanggung 

jawab yang lebih luas kepada sekolah, khususnya  kepada administrator sekolah. Pada 

mereka harus tersedia pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan nyata masyarakat 

serta kesediaan dan  keterampilan untuk mempelajari secara kontinyu perubahan yang 

sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah melalui program-program pendidikan yang 

disajikannya dapat senantiasa menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dan kondisi 

baru. 

Diisyaratkan oleh pendapat tersebut, bahwa kepala sekolah  sebagai salah satu 

kategori administrator pendidikan perlu melengkapi wawasan kepemimpinan 

pendidikannya dengan pengetahuan dan sikap yang antisipatif terhadap perubahan yang 

terjadi  dalam kehidupan masyarakat, termasuk perkembangan kebijakan makro 

pendidikan. Wujud perubahan dan perkembangan yang paling aktual saat ini adalah 

makin tingginya aspirasi masyarakat terhadap pendidikan, dan gencarnya tuntutan 

kebijakan pendidikan yang meliputi peningkatan aspek-aspek pemerataan kesempatan, 

mutu, efisiensi dan relevansi. 

Masukan untuk perbaikan tulisan ini akan sangat bermanfaat bagi penulis. Atas 

semua masukan yang diberikan, penulis sampaikan terima kasih. Akhirul kalam, semoga 

buku ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca dan diri penulis. Aamiin. 

           

 

Makassar, 1 November 2020 

        Penulis, 

  

        Sitti Ammas 

        Badrullah 
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SINOPSIS 

 

 

 

Disadari betul, bahwa siswa yang hidup di era milenial ini dalam sehari menghabiskan 

6,5 jam untuk membaca media cetak,   elektronik, digital, broadcast dan berita. Mereka 

mendengarkan dan merekam musik; melihat, membuat, dan mempublikasikan konten  

Internet serta tidak ketinggalan menggunakan smartphone. Disadari pula bahwa generasi 

muda pada era kekinian memiliki berbagai macam karakteristik. Mereka suka memegang 

kendali, tidak mau  terikat dengan jadwal tambahan, dan mereka tidak terlalu suka duduk 

di ruang kelas untuk belajar atau di kantor untuk bekerja. Sebaliknya, mereka lebih suka 

menggunakan teknologi untuk belajar kapan saja, siang, atau malam, melakukan 

telekomunikasi dari mana saja dan mendefinisikan "keseimbangan" dengan cara masing-

masing. 

Terbukti di lingkungan berbasis proyek, generasi milenial menggunakan teknologi 

untuk menyelesaikan tugas dengan cara baru dan kreatif. Kebutuhan mereka akan metode 

alternatif untuk  menyelesaikan tugas menghadirkan tantangan ketika menggunakan 

pengukuran tradisional untuk menentukan produktivitas. Mereka   juga berorientasi pada 

kelompok dan sosial. Tanpa henti terekspose ke dunia melalui media, generasi milenial 

terus-menerus menjalin      hubungan sosial. Secara pribadi, mereka melakukan perjalanan    

berkelompok, belanja, dan bermain bersama. Secara online, mereka mencari peluang 

untuk mengidentifikasi teman-teman dalam skala yang lebih kecil, bergabung dengan 

komunitas, dan bergaul dengan rekan-rekan di seluruh dunia. 

Sisi positifnya, generasi milenial telah diajarkan untuk toleran. Mereka tidak dibatasi 

oleh informasi yang tersedia di perpustakaan lokal atau oleh pencarian linear dalam 

ensiklopedi. Sebaliknya, mereka menggunakan Internet untuk mencari informasi di 

seluruh dunia dan menggunakan tautan hypertext untuk belajar tentang subjek baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




